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ABSTRAK

Krisis kepemimpinan selama ini selalu saja menjadi permasalahan yang
muncul ditengah-tengah masyarakat Indonesia. Salah satunya adalah komunikasi
non verbal yang perlu diperhatikan oleh tokoh publik dalam menyampaikan
informasi. Penelitian ini untuk menganalisis bagaimana Etika Komunikasi Non
Verbal Pejabat Publik Luhut Binsar Pandjaitan Dalam Menyampaikan Informasi
di Ruang Publik pada acara Talkshow Mata Najwa episode Gerabak Gerubuk
Urus Pagebluk. Penelitian ini dilakukan dengan penelitian kualitatif,
menggunakan Penelitian ini menggunakan model analisis semiotika pendekatan
Roland Barthes. Penelitian ini bertujuan menganalisis Etika Komunikasi Non
Verbal Pejabat Publik Luhut Binsar Pandjaitan Dalam Menyampaikan Informasi
di Ruang Publik pada acara Talkshow Mata Najwa episode Gerabak Gerubuk
Urus Pagebluk. Dengan melakukan wawancara kepada informan yang
menyaksikan keseluruhan konten pada acara Talkshow Mata Najwa episode
Gerabak Gerubuk Urus Pagebluk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Etika
Komunikasi Non Verbal Pejabat Publik Luhut Binsar Pandjaitan Dalam
Menyampaikan Informasi di Ruang Publlk pada acara Talkshow Mata Najwa
episode Gerabak Gerubuyketitus \PAgehl0k icerminkan tokoh publik
yang belum memerhatikdiTee ’\wf nika nyampalkan informasi di
ruang publik. Meliputi jf tidak santai, nada yang
meninggi, ekspersi wajdh.em( , dan bahasa yang tidak
sopan dikeluarkan di tele asih bisa diakses sampai
sekarang. Sebab itu terj f yang dilontarkan oleh
Najwa kepada Luhut. Ke . Juna gh Luhut adalah bentuk
penegasan, harapan, per 4 d aslefgan tidak sopan. Sehingga
dipandang sebagai toko
informasi, karena etika ko
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ABSTRAC

The leadership crisis has always been a problem that arose in the midst
of Indonesian society. One of them is non-verbal communication that needs to be
considered by public figures in conveying information. This study is to analyze
how the Ethics of Non-Verbal Communication of Public Officials Luhut Binsar
Pandjaitan in Conveying Information in the Public Room at the Mata Najwa
Talkshow episode Gerabak Gerubuk Urus Pagebluk. This research was conducted
with a qualitative research, using this research using the semiotic analysis model
of the Roland Barthes approach. This study aims to analyze the Ethics of Non-
Verbal Communication of Public Officials Luhut Binsar Pandjaitan in Conveying
Information in the Public Space at the Mata Najwa Talkshow episode Gerabak
Gerubuk Urus Pagebluk. By conducting interviews with informants who watched
the entire content on the Mata Najwa Talkshow episode Gerabak Gerubuk Urus
Pagebluk. The results showed that the Ethics of Non-Verbal Communication of
Public Officials Luhut Binsar Pandjaitan in Conveying Information in Public
Spaces at the Mata Najwa Talkshow eplsode Gerabak Gerubuk Urus Pagebluk did
not reflect public figures g fentiogp-tq communication ethics in
conveying information i ," ures that are not relaxed,
raised tones, emotional fg hands, and disrespectful
language issued on tele at can still be accessed
today. This happened beg ade by Najwa to Luhut.
The sentence used by , hope, request but not
packaged in an impolite 2 Who is not exemplary in
conveying information, bge
Keywords: Communigé
Information




